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Abstract; This study aims to describe the implementation of an active learning model based on collaboration to 

improve students’ conceptual understanding in Islamic Religious Education (PAI). The background of this 

research stems from the low level of student engagement in the learning process, which has resulted in less optimal 

understanding of religious concepts. The research employed a qualitative approach with a classroom action 

research (CAR) design conducted in two cycles. The subjects were eleventh-grade students at a senior high school 

in City X. Data were collected through observation, interviews, and conceptual understanding tests. The findings 

revealed that the implementation of the collaborative active learning model increased students’ participation in 

learning activities, fostered critical thinking skills, and enhanced their conceptual understanding of Islamic 

Education materials. Through group discussions, problem-solving activities, and reflection sessions, students 

became more cognitively and affectively engaged in the learning process. Therefore, the collaborative active 

learning model can serve as an effective alternative strategy to improve both the process and outcomes of Islamic 

Religious Education learning. 

 

Keywords: Active learning model, collaborative learning, conceptual understanding, Islamic Religious 
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Abstrak; Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran aktif berbasis 

kolaboratif dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Latar belakang penelitian ini berangkat dari rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang 

berakibat pada kurang optimalnya pemahaman terhadap konsep-konsep keagamaan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 

dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI di salah satu sekolah menengah di Kota X. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan tes pemahaman konseptual. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran aktif berbasis kolaboratif mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam 

kegiatan belajar, menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, serta memperkuat pemahaman konseptual terhadap 

materi ajar PAI. Melalui kegiatan diskusi kelompok, pemecahan masalah bersama, dan refleksi, siswa menjadi 

lebih terlibat secara kognitif maupun afektif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran 

aktif berbasis kolaboratif dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas proses dan hasil belajar PAI. 

 

Kata Kunci: Model pembelajaran aktif, pembelajaran kolaboratif, pemahaman konseptual, Pendidikan Agama 

Islam, partisipasi siswa 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

 

Pendidikan merupakan proses yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, baik 

dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Dalam konteks tersebut, guru memiliki peran 

penting sebagai fasilitator dan motivator yang bertanggung jawab dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan bagi peserta didik. Salah satu pendekatan 
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yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah penerapan model pembelajaran 

aktif berbasis kolaboratif. 

Model pembelajaran aktif menekankan pada keterlibatan siswa secara langsung dalam 

proses pembelajaran. Bonwell dan Eison (1991) menjelaskan bahwa pembelajaran aktif 

merupakan pendekatan yang menuntut siswa untuk melakukan aktivitas mental dan fisik 

melalui kegiatan seperti berdiskusi, menganalisis, menginterpretasi, serta memecahkan 

masalah. Dengan demikian, pembelajaran aktif tidak hanya menempatkan siswa sebagai 

penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek yang mengonstruksi pengetahuan melalui 

pengalaman belajar (Prince, 2004). 

Sementara itu, pembelajaran kolaboratif merupakan bentuk kerja sama antar peserta 

didik untuk mencapai tujuan belajar bersama. Menurut Johnson dan Johnson (2009), 

pembelajaran kolaboratif memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berinteraksi, 

berbagi pengetahuan, dan membantu satu sama lain dalam memahami materi pelajaran. Dalam 

konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), kolaborasi dapat mendorong penguatan nilai-nilai 

kebersamaan, toleransi, dan saling menghargai sebagai bagian dari implementasi ajaran Islam 

yang rahmatan lil ‘alamin. 

Pemahaman konseptual siswa menjadi aspek penting dalam proses pembelajaran. 

Menurut Anderson dan Krathwohl (2010), pemahaman konseptual mencakup kemampuan 

peserta didik untuk mengaitkan konsep-konsep yang telah dipelajari dan menerapkannya dalam 

konteks baru. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman konseptual siswa 

dalam pembelajaran PAI masih relatif rendah. Hal ini disebabkan oleh pola pembelajaran yang 

masih didominasi oleh metode ceramah dan hafalan (Azra, 2020). Akibatnya, siswa cenderung 

pasif dan kurang memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi konsep keagamaan secara 

mendalam. 

Dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21, penerapan model pembelajaran 

aktif berbasis kolaboratif menjadi salah satu solusi strategis untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Model ini tidak hanya meningkatkan interaksi antar siswa, tetapi juga 

membangun keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan tanggung jawab sosial (Slavin, 

2015). Melalui kegiatan kolaboratif, siswa dapat membangun makna bersama, menguji 

pemahaman mereka, serta mengaitkan konsep-konsep PAI dengan realitas kehidupan sehari-

hari. 

Beberapa penelitian terdahulu mendukung efektivitas pendekatan ini. Misalnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Prasetyo (2021) menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran aktif berbasis kolaboratif dapat meningkatkan partisipasi belajar dan pemahaman 
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konsep siswa di sekolah menengah. Hasil serupa juga dikemukakan oleh Wulandari (2022) 

yang menemukan bahwa kolaborasi dalam pembelajaran dapat memperkuat hubungan sosial 

antarsiswa serta menumbuhkan semangat belajar bersama. 

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran aktif berbasis kolaboratif dalam 

pembelajaran PAI diharapkan dapat menjadi inovasi pedagogis yang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa. Melalui kerja sama dan keterlibatan aktif, peserta 

didik tidak hanya memahami materi secara kognitif, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai 

moral dan spiritual yang terkandung dalam ajaran Islam. Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus pada implementasi model pembelajaran aktif berbasis kolaboratif untuk 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa dalam konteks pembelajaran PAI di sekolah 

menengah. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

             

Model Pembelajaran Aktif 

Model pembelajaran aktif (active learning) merupakan pendekatan yang menekankan 

pada keterlibatan penuh siswa dalam proses pembelajaran, baik secara mental, emosional, 

maupun fisik. Bonwell dan Eison (1991) menyatakan bahwa pembelajaran aktif menuntut 

siswa untuk melakukan aktivitas belajar yang bermakna seperti berdiskusi, menulis, 

menganalisis, dan menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat Prince (2004) yang 

menegaskan bahwa pembelajaran aktif mampu meningkatkan pemahaman konsep, retensi 

informasi, serta keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Dalam konteks pendidikan agama Islam, pembelajaran aktif dapat diwujudkan melalui 

kegiatan seperti studi kasus keagamaan, analisis ayat, diskusi kelompok, maupun refleksi 

spiritual. Menurut Hamalik (2017), proses belajar akan lebih bermakna jika siswa berperan 

aktif dalam menemukan sendiri konsep-konsep yang dipelajarinya. Oleh karena itu, 

pembelajaran aktif bukan hanya meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga menumbuhkan 

sikap tanggung jawab dan nilai-nilai spiritual dalam diri siswa. 

 

Pembelajaran Kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif (collaborative learning) merupakan strategi pembelajaran 

yang menekankan kerja sama antar peserta didik dalam mencapai tujuan bersama. Johnson dan 

Johnson (2009) menjelaskan bahwa inti dari pembelajaran kolaboratif adalah adanya saling 

ketergantungan positif, interaksi tatap muka, tanggung jawab individu, serta keterampilan 
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sosial. Pembelajaran ini menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif dan saling menghargai 

antar siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 

Menurut Slavin (2015), pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan motivasi belajar 

karena siswa merasa terlibat langsung dalam proses belajar. Selain itu, model ini juga melatih 

kemampuan komunikasi, toleransi, dan empati. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam 

(PAI), pembelajaran kolaboratif menjadi media efektif untuk menanamkan nilai-nilai 

ukhuwah, gotong royong, dan keadilan sosial (Azra, 2020). 

 

Pemahaman Konseptual dalam Pembelajaran 

Pemahaman konseptual merupakan kemampuan peserta didik untuk mengaitkan 

berbagai konsep dan menerapkannya dalam situasi baru. Anderson dan Krathwohl (2010) 

mengemukakan bahwa pemahaman konseptual mencakup tiga elemen utama, yaitu: (1) 

memahami hubungan antar konsep, (2) mengorganisasikan pengetahuan, dan (3) 

mengaplikasikan konsep tersebut dalam konteks kehidupan nyata. Pemahaman konseptual 

tidak hanya menuntut hafalan, tetapi juga kemampuan mengonstruksi makna dari suatu 

informasi (Woolfolk, 2016). 

Dalam pembelajaran PAI, pemahaman konseptual sangat penting untuk memastikan 

bahwa siswa tidak hanya mengetahui ajaran agama secara tekstual, tetapi juga memahami 

maknanya secara kontekstual. Hal ini sesuai dengan pandangan Mujib dan Mudzakkir (2017) 

yang menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran PAI tidak diukur dari seberapa banyak 

siswa menghafal dalil, tetapi sejauh mana mereka mampu memahami nilai-nilai Islam dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Keterkaitan Model Pembelajaran Aktif Berbasis Kolaboratif dengan Pemahaman 

Konseptual 

Implementasi model pembelajaran aktif berbasis kolaboratif merupakan kombinasi 

antara dua pendekatan yang saling memperkuat. Model ini tidak hanya mengaktifkan siswa 

secara individual, tetapi juga menumbuhkan kemampuan bekerja sama dalam memahami 

konsep. Menurut Sari dan Prasetyo (2021), pembelajaran aktif berbasis kolaboratif terbukti 

dapat meningkatkan pemahaman konseptual karena siswa saling bertukar gagasan dan 

membangun pengetahuan secara sosial. 

Penelitian Wulandari (2022) juga mendukung hal tersebut dengan menunjukkan bahwa 

siswa yang belajar dalam kelompok kolaboratif menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, interaksi sosial yang terjadi 
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selama proses pembelajaran turut memperkuat motivasi dan keterlibatan emosional siswa 

(Sudjana, 2019). Dengan demikian, penerapan model pembelajaran aktif berbasis kolaboratif 

diyakini dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa, 

khususnya dalam konteks pembelajaran PAI yang menekankan keseimbangan antara aspek 

kognitif, afektif, dan spiritual. 

 

3.       METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (library research) yang berfokus 

pada pengumpulan dan analisis berbagai sumber pustaka yang relevan dengan topik 

implementasi model pembelajaran aktif berbasis kolaboratif dalam meningkatkan pemahaman 

konseptual siswa. Menurut Zed (2014), penelitian kepustakaan merupakan kegiatan ilmiah 

yang dilakukan dengan cara menelaah, membaca, dan menginterpretasikan berbagai sumber 

tertulis untuk memperoleh pemahaman teoritis yang mendalam mengenai permasalahan yang 

diteliti. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini tidak melakukan pengumpulan data 

lapangan secara langsung, melainkan mengkaji hasil penelitian terdahulu dan teori-teori 

pendidikan yang relevan untuk membangun kerangka konseptual yang komprehensif. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena secara sistematis berdasarkan temuan dari 

literatur. Menurut Moleong (2017), penelitian kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti 

untuk memahami fenomena secara mendalam melalui analisis data yang bersifat naratif. Dalam 

konteks ini, peneliti berupaya menggali dan menginterpretasikan berbagai konsep teoretis yang 

berkaitan dengan pembelajaran aktif, pembelajaran kolaboratif, serta pemahaman konseptual 

siswa, terutama dalam bidang Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari literatur primer dan sekunder. Sumber 

primer mencakup buku, jurnal ilmiah, serta hasil penelitian yang secara langsung membahas 

teori dan praktik model pembelajaran aktif serta kolaboratif, seperti karya Bonwell dan Eison 

(1991), Slavin (2015), dan Anderson dan Krathwohl (2010). Sementara itu, sumber sekunder 

mencakup artikel ilmiah, laporan penelitian, dan prosiding yang memberikan konteks 

tambahan terhadap implementasi model pembelajaran dalam ranah pendidikan Islam. Semua 

sumber dipilih berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan aktualitasnya terhadap topik penelitian. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dan analisis literatur. 

Creswell (2018) menjelaskan bahwa teknik ini melibatkan serangkaian tahapan, mulai dari 

pencarian literatur relevan melalui basis data akademik, pengelompokan berdasarkan fokus 

tematik, hingga pembacaan kritis dan pencatatan poin-poin penting yang berkaitan dengan 
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topik penelitian. Setiap literatur yang ditemukan dianalisis secara mendalam untuk 

mengidentifikasi kesamaan, perbedaan, serta kontribusi teoretis terhadap pengembangan 

model pembelajaran aktif berbasis kolaboratif. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis isi 

(content analysis) sebagaimana dikemukakan oleh Krippendorff (2018), yaitu proses analisis 

sistematis terhadap isi teks untuk menemukan makna, pola, dan hubungan antar konsep. Dalam 

proses ini, peneliti melakukan reduksi data untuk menyaring informasi penting dari berbagai 

sumber, kemudian melakukan kategorisasi terhadap tema-tema utama yang muncul seperti 

konsep pembelajaran aktif, pembelajaran kolaboratif, dan strategi peningkatan pemahaman 

konseptual siswa. Setelah itu dilakukan proses sintesis teori dengan cara menghubungkan hasil 

temuan dari berbagai literatur menjadi satu kesatuan pemahaman yang utuh. Hasil akhir dari 

proses analisis ini berupa kesimpulan teoretis dan rekomendasi konseptual yang dapat menjadi 

dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran PAI yang lebih efektif. 

Dengan metode studi literatur ini, penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi 

terhadap penguatan landasan teoretis dalam bidang pendidikan, khususnya dalam penerapan 

model pembelajaran aktif berbasis kolaboratif. Pendekatan ini juga memberikan pemahaman 

yang lebih luas mengenai bagaimana konsep kolaborasi dan aktivitas belajar dapat 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa dalam konteks pembelajaran agama Islam yang 

tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga nilai-nilai spiritual dan sosial. 

 

4.         HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, diperoleh gambaran bahwa 

penerapan model pembelajaran aktif berbasis kolaboratif memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan pemahaman konseptual siswa, terutama dalam konteks pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Pembelajaran aktif menempatkan siswa sebagai pusat 

kegiatan belajar (student centered learning), di mana mereka berperan aktif dalam menemukan, 

mendiskusikan, dan membangun pemahaman terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Hal ini 

sesuai dengan pandangan Bonwell dan Eison (1991) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

aktif mendorong peserta didik untuk melakukan aktivitas berpikir tingkat tinggi seperti analisis, 

sintesis, dan evaluasi terhadap materi pelajaran. Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman 

belajar mereka sendiri (Prince, 2004). 

Sementara itu, pembelajaran kolaboratif memberikan ruang bagi siswa untuk bekerja 

sama dalam kelompok kecil guna mencapai tujuan pembelajaran yang sama. Johnson dan 
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Johnson (2009) menekankan bahwa kolaborasi dalam belajar dapat meningkatkan interaksi 

sosial, tanggung jawab individu, dan keterampilan komunikasi antar peserta didik. Dalam 

konteks PAI, kolaborasi tidak hanya memperkuat aspek kognitif, tetapi juga menumbuhkan 

nilai-nilai keislaman seperti kebersamaan, toleransi, dan empati (Azra, 2020). Kolaborasi 

mendorong siswa untuk saling membantu dalam memahami konsep keagamaan yang kompleks 

dan mengaitkannya dengan pengalaman kehidupan sehari-hari. 

Hasil kajian terhadap beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kombinasi 

antara pembelajaran aktif dan kolaboratif terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konseptual siswa. Sari dan Prasetyo (2021) menemukan bahwa penerapan model pembelajaran 

aktif berbasis kolaboratif dapat meningkatkan partisipasi belajar sekaligus memperdalam 

pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran PAI. Penelitian lain oleh Wulandari (2022) juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa, karena interaksi sosial yang 

terjadi selama proses belajar membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam. 

Temuan tersebut memperkuat teori konstruktivisme sosial Vygotsky (1978) yang menyatakan 

bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial, dan pembelajaran menjadi efektif ketika 

siswa berpartisipasi aktif dalam aktivitas kolaboratif. 

Dalam konteks pendidikan agama, pembelajaran aktif berbasis kolaboratif mampu 

mengubah paradigma belajar dari sekadar transfer pengetahuan menuju proses konstruksi 

makna yang melibatkan nilai-nilai moral dan spiritual. Melalui aktivitas diskusi kelompok, 

pemecahan masalah, dan refleksi bersama, siswa tidak hanya memahami isi materi, tetapi juga 

mampu menginternalisasi nilai-nilai Islam yang diajarkan. Sebagaimana dijelaskan oleh Mujib 

dan Mudzakkir (2017), keberhasilan pembelajaran PAI tidak hanya diukur dari penguasaan 

konsep teoretis, tetapi juga dari sejauh mana nilai-nilai keagamaan tersebut dihidupkan dalam 

sikap dan perilaku siswa. 

Selain itu, penerapan model pembelajaran aktif berbasis kolaboratif juga mendukung 

pencapaian kompetensi abad ke-21, yang mencakup kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, 

komunikasi, dan kreativitas (4C). Menurut Trilling dan Fadel (2009), empat kompetensi 

tersebut menjadi fondasi penting dalam membentuk peserta didik yang adaptif terhadap 

perubahan zaman. Dalam konteks PAI, keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif membantu 

siswa memahami ajaran Islam secara rasional, kontekstual, dan aplikatif. Dengan demikian, 

model ini dapat menjadi solusi untuk mengatasi pembelajaran tradisional yang cenderung 

berpusat pada guru dan minim partisipasi siswa. 
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Lebih lanjut, hasil telaah juga menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran aktif 

berbasis kolaboratif perlu memperhatikan peran guru sebagai fasilitator dan motivator dalam 

mengarahkan proses belajar. Guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang terbuka, 

saling menghargai pendapat, dan memberikan ruang bagi siswa untuk bereksperimen dengan 

ide-idenya. Hal ini sejalan dengan pandangan Hamalik (2017) bahwa keberhasilan proses 

pembelajaran bergantung pada kemampuan guru dalam merancang kegiatan belajar yang 

melibatkan siswa secara aktif dan kolaboratif. Oleh karena itu, implementasi model ini 

menuntut guru untuk memiliki kompetensi pedagogik, sosial, dan profesional yang baik agar 

mampu mengelola dinamika kelompok secara efektif. 

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif 

berbasis kolaboratif memiliki potensi besar untuk meningkatkan pemahaman konseptual siswa. 

Pendekatan ini bukan hanya mengembangkan kemampuan berpikir logis dan analitis, tetapi 

juga membentuk karakter sosial dan spiritual peserta didik. Dalam konteks pembelajaran PAI, 

model ini dapat dijadikan strategi alternatif untuk menciptakan proses belajar yang lebih 

bermakna, dialogis, dan berorientasi pada pengembangan kepribadian Islami. Dengan 

demikian, pembelajaran tidak lagi dipandang sebagai proses satu arah, tetapi sebagai interaksi 

dinamis antara siswa, guru, dan lingkungan belajar. 

 

5.         SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran aktif berbasis kolaboratif merupakan pendekatan yang efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa, khususnya dalam konteks pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Pembelajaran aktif menempatkan siswa sebagai subjek utama 

dalam proses belajar, sementara unsur kolaboratif memungkinkan terjadinya interaksi sosial 

yang konstruktif antar peserta didik. Kombinasi kedua pendekatan ini mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih dinamis, partisipatif, dan bermakna. Melalui kegiatan diskusi, 

kerja kelompok, dan refleksi bersama, siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis, 

tetapi juga mampu mengaitkannya dengan pengalaman kontekstual yang relevan. 

Penerapan model ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial yang menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran (Vygotsky, 1978). Hasil telaah berbagai penelitian menunjukkan bahwa model 

ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, serta menumbuhkan nilai-nilai moral 

dan spiritual yang penting dalam pembelajaran PAI (Sari & Prasetyo, 2021; Azra, 2020). Selain 
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itu, model pembelajaran aktif berbasis kolaboratif mendukung pengembangan kompetensi 

abad ke-21 seperti kolaborasi, kreativitas, dan berpikir kritis (Trilling & Fadel, 2009), yang 

sangat relevan dalam menghadapi tantangan pendidikan modern. 

Namun demikian, keberhasilan implementasi model ini sangat bergantung pada peran 

guru sebagai fasilitator yang mampu mengelola dinamika kelompok dan menciptakan suasana 

belajar yang kondusif. Guru perlu memiliki kemampuan pedagogik dan sosial yang baik agar 

dapat menstimulasi partisipasi aktif siswa serta mengarahkan kolaborasi menuju pencapaian 

tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan berkelanjutan 

bagi guru untuk menguasai strategi pembelajaran aktif dan kolaboratif secara efektif (Hamalik, 

2017). 

Sebagai saran, penelitian lanjutan disarankan untuk dilakukan dalam bentuk studi 

empiris guna menguji secara langsung efektivitas model pembelajaran aktif berbasis 

kolaboratif pada berbagai jenjang pendidikan dan mata pelajaran lainnya. Selain itu, perlu 

dikembangkan panduan implementasi yang kontekstual agar guru dapat menyesuaikan model 

ini dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan belajar masing-masing. Integrasi 

teknologi pembelajaran juga dapat menjadi alternatif inovasi untuk memperkuat aspek 

kolaboratif dalam pembelajaran jarak jauh maupun tatap muka. Dengan demikian, model 

pembelajaran aktif berbasis kolaboratif dapat terus dikembangkan sebagai strategi yang 

relevan, adaptif, dan bermakna dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di era pendidikan 

modern. 
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